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Abstract 

Pembelajaran multiliterasi belakangan ini menjadi topik yang semakin menarik, karena 

memungkinkan kita untuk mengeksplorasi hubungan antara berbagai bentuk literasi. Film I 

La Galigo yang berasal dari tanah Bugis Makassar merupakan sebuah produksi teaterikal 

yang dirancang khusus untuk masyarakat Bugis Makassar di Sulawesi Selatan. Meskipun 

film ini umumnya diproduksi sebagai bentuk penghormatan terhadap I La Galigo, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis film tersebut guna menilai dimensi multiliterasi 

yang terkandung di dalamnya. Temuan dari penelitian ini mengungkap bahwa 

pembelajaran multiliterasi dapat dilakukan secara mendalam bahkan melalui film drama 

atau dalam konteks budaya tertentu. Aspek yang diperhatikan meliputi sumber informasi 

mengenai I La Galigo, proses adaptasi dari teks tulisan ke naskah pertunjukan teater, serta 

respons dari komunitas internasional. Adaptasi karya tulis I La Galigo menjadi naskah 

pertunjukan teater sangat memperhatikan detail dari kelompok budaya dan Bissu di 

Sulawesi Selatan. Gagasan yang terkandung dalam I La Galigo dapat dipertahankan 

melalui dialog maupun seluruh elemen dalam panggung teater.  
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Pendahuluan 

Perkembangan karya sastra, terutama buku yang dijadikan dasar untuk pembuatan film 

drama dan puisi, telah memperluas cakupan intertekstual dari sebuah karya sastra (Nopilda et 

al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa multiliterasi dan interpretasi yang semakin beragam 

membuat karya sastra layak untuk ditelaah oleh berbagai kalangan, termasuk akademisi dan 

penggiat kajian sastra. Pada awalnya, pembelajaran sastra difokuskan pada siswa dari tingkat 

sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, namun saat ini, pembelajaran sastra telah 

meluas ke tingkat perguruan tinggi dan hampir di semua aspek pendidikan (Panagiotidou, 

2012). Meskipun pembelajaran sastra sering kali terkait dengan bahasa dan linguistik, 

multiliterasi menunjukkan bahwa pembelajaran akademik dapat dilakukan dalam berbagai 

bidang, termasuk konsentrasi film. 

Salah satu contoh adalah pertunjukan teater yang berjudul Teater Sebagai Media Untuk 

Memperkenalkan Budaya Papua Kepada Generasi Milenial (Dafit, 2017). Meskipun Papua 

sering dianggap sebagai wilayah yang primitif dan masyarakat kelas dua, sebenarnya Papua 

memiliki budaya yang sangat kaya, unik, dan indah yang layak dijadikan warisan budaya 

nasional (Ebe et al., 2022). Seni pertunjukan, khususnya teater, adalah media komunikasi yang 

efektif karena dapat melibatkan penonton secara langsung dan memberikan pengalaman yang 

nyata. Teater menjadi salah satu cara yang efektif untuk memperkenalkan budaya Papua 
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kepada generasi milenial, yang saat ini sangat tertarik dengan bentuk komunikasi ini. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan literatur dan didukung oleh referensi dari artikel jurnal terkait 

tema tersebut. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dan survei untuk mengumpulkan 

data pendukung yang diperlukan. Kesimpulannya, pertunjukan teater dapat menjadi media 

yang efektif dalam memperkenalkan budaya Papua kepada masyarakat, khususnya generasi 

milenial. 

Artikel selanjutnya yang ditulis oleh Pramayoza membahas pertunjukan teater dengan 

judul Pertunjukan Teater Sebagai Sebuah Sistem Penandaan. Penulis menjelaskan bahwa seni 

teater menggunakan hampir seluruh media penandaan yang juga ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk bagian-bagian tubuh manusia dan objek-objek lingkungan sekitar. Ketika 

diterapkan di panggung teater, proses semiotisasi bisa terjadi dengan melibatkan seluruh indra 

manusia (Pramayoza, 2013). Komunikasi yang dibangun dalam pertunjukan teater juga 

memungkinkan penonton untuk menerima pesan yang disampaikan di luar panggung (Ahyar et 

al., 2021; Agustina et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan esensi 

pertunjukan teater sebagai sistem penandaan dengan menggunakan perspektif semiotika 

teater. Temuan menunjukkan bahwa pertunjukan teater memungkinkan penggunaan simbol-

simbol (sebagai salah satu sistem tanda) yang memperkuat komunikasi antara penonton dan 

pementas. Sistem komunikasi ini dianggap penting, terutama dalam pementasan karya yang 

mengalami transformasi ke genre lain. 

Sementara itu, penelitian oleh Ginanjar menguraikan bahwa selain sebagai produk 

ekspresi, teater juga dapat dipandang sebagai produk budaya dalam tulisannya yang berjudul 

Peta Teoritik Pengkajian Teater: dari Teori Strukturalis sampai Teori Postrukturalis (Ginanjar et 

al., 2018). Teater sebagai produk ekspresi merupakan cara seniman menyampaikan 

ekspresinya melalui tema, alur cerita, penokohan dalam naskah, metode penyutradaraan, tata 

panggung, pencahayaan, dan aspek lainnya (Irhamna et al., 2021). Seni teater juga 

mencerminkan latar belakang sosial dan budaya seniman serta kondisi lingkungan sekitar. 

Penelitian ini menjelaskan berbagai jenis analisis pertunjukan teater, termasuk analisis 

dramaturgi yang berfokus pada aspek-aspek yang memengaruhi bentuk dan gaya pertunjukan 

melalui tiga tahapan: (1) sumber; (2) proses; (3) hasil dan dampak (Rahayu, 2020). Dengan 

demikian, analisis dramaturgi menilai hubungan antara 'isi', yang meliputi ideologi dan bukan 

sekadar tema atau pesan, serta 'bentuk', yang tidak hanya terbatas pada apa yang ditampilkan 

di atas panggung tetapi juga meluas ke kehidupan, segmentasi penonton, dan ruang sosial 

budaya. Analisis dramaturgi dalam pertunjukan mencakup: (1) gaya dan jenis permainan dalam 

pertunjukan; (2) hubungan antara isi dan bentuk pertunjukan; (3) nilai pertunjukan yang 

kontekstual dan relevan bagi penonton; dan (4) pendekatan yang digunakan oleh penulis 

naskah, sutradara, aktor, dan desainer dalam semua aspek pementasan (Novianto, 2019). 

Multiliterasi dalam sastra dapat menghubungkan karya sastra satu dengan lainnya, 

sehingga studi mengenai spesifikasi dan kekuatan esensi sebuah film menjadi lebih mendalam. 

Hal ini memungkinkan kritikus dan penggemar sastra untuk mengungkapkan ide dan 

pandangan mereka berdasarkan hasil film yang dianalisis (Genishi et al., 2015; Rahma et al., 

2021). Multiliterasi dapat memperkaya karya sastra dengan memberikan dimensi imajinatif 
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yang lebih dalam (Moe, 2017). Berbeda dengan menulis karya sastra atau bahasa lainnya, 

puisi dirancang untuk menciptakan kata-kata yang singkat dan imajinatif, sehingga tidak 

menimbulkan rasa bosan (Sua et al., 2023). Puisi juga ditujukan untuk didengarkan, berbeda 

dengan karya sastra lain yang lebih fokus pada pembacaan dan perenungan (Pancana, 2017). 

Puisi dapat diperkuat oleh berbagai karya sastra sehingga menghasilkan kata-kata dengan 

makna imajinatif yang lebih mendalam (Makkelo, 2020). Karya sastra daerah sering kali 

dijadikan medium untuk multiliterasi, yang semakin diperkaya dengan kajian teknis dan 

semiotika (Rahman, 2023). Hasil karya sastra yang diuji atau dianalisis melalui pendekatan 

intertekstual dan multiliterasi menjadi lebih kaya, melibatkan lebih banyak kritikus dan 

penikmat sastra, dan berkontribusi pada pengembangan karya sastra itu sendiri (Willig, 2014). 

Metode 

Penulis menerapkan metode kualitatif untuk mengeksplorasi relevansi multiliterasi sastra, 

terutama dalam konteks kajian sastra film (Padgett, 2016). Penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada film dan sastra, tetapi juga mengaitkan pembelajaran sastra dengan perkembangan 

zaman modern. Selama beberapa tahun terakhir, pembelajaran multiliterasi semakin 

berhubungan dengan cara kompleksitas karya sastra dipelajari melalui ilmu linguistik, seperti 

semiotika dan parafrase makna (Anita, 2012). Hubungan antara berbagai sumber dan 

kekayaan karya sastra dapat dianalisis dari proses pembuatan karya sastra sebelum diadaptasi 

dari sumber aslinya. Multiliterasi sastra umumnya menghasilkan karya sastra baru meskipun 

beradaptasi dari karya lama. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan data yang dikumpulkan melalui 

tinjauan pustaka. Analisis data difokuskan pada perubahan karya sastra tulisan I La Galigo 

menjadi naskah drama, serta tayangannya di bawah arahan sutradara Robert Wilson, dengan 

menggunakan pendekatan dramaturgi dalam metode transformasi media. Transformasi media 

mencakup aktivitas penerjemahan, adaptasi, dan peralihan dari satu bentuk seni ke bentuk 

seni lainnya (Rahman et al., 2019; Solihat et al., 2020). Transformasi media dapat dipahami 

sebagai proses pemindahan cara penyampaian, ide, atau emosi. Misalnya, ide yang awalnya 

disampaikan melalui novel atau cerpen diubah ke dalam media lain seperti film atau drama 

(Rahayu, 2021; Perdana, 2020). Perasaan yang awalnya diekspresikan melalui puisi kemudian 

dialihkan ke pertunjukan musik yang diiringi tarian, dan seterusnya (Susanti et al., 2022). 

Metode transformasi media ini digunakan untuk menganalisis proses adaptasi karya sastra I La 

Galigo ke dalam naskah teater oleh Rhoda Grauer dan dipentaskan di bawah arahan Robert 

Wilson (Max, 2020). 

Hasil dan Pembahasan 

Dramaturgi 

I La Galigo adalah sebuah karya seni teater yang diambil dari puisi kuno dalam bahasa 

Bugis yang berasal dari Sulawesi Selatan. Puisi ini menggambarkan asal-usul manusia. Karya 
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teater ini telah dipertunjukkan di berbagai negara selama dua puluh tahun terakhir. Sureq 

Galigo, atau kisah mitos penciptaan suku Bugis, diceritakan dalam versi yang diadaptasi untuk 

panggung, menggabungkan tradisi lisan dan naskah. Cerita ini, yang awalnya ditulis dalam 

bentuk syair dan puisi, membentuk narasi yang meliputi perjalanan, peperangan, cinta 

terlarang, pernikahan yang rumit, dan pengkhianatan. Alur cerita yang beragam ini bergabung 

untuk menciptakan sebuah kisah besar yang sangat menarik, dinamis, dan relevan dengan 

kehidupan masa kini (Rahmawati et al., 2022). Meskipun I La Galigo penuh dengan legenda 

dan peristiwa luar biasa, ia tidak dapat dikategorikan sebagai teks sejarah. Adaptasi teater oleh 

sutradara Amerika Serikat, Robert Wilson, telah menjadikan cerita ini sangat populer di 

kalangan penonton internasional. 

Konteks teater sebenarnya diambil dari peradaban serta buku-buku yang membahas I La 

Galigo. Tidak hanya bersumber dari buku-buku tertentu, tetapi juga diperkuat oleh berbagai 

opini dan cerita yang diturunkan dari generasi ke generasi, yang turut memperkaya isi film 

teaterikal tersebut (Lestari, 2021). Kajian menunjukkan bahwa I La Galigo tidak hanya dikenal 

sebagai tokoh teologis, tetapi juga sebagai figur penting dalam bidang pendidikan dan 

kebudayaan yang tetap menghargai budaya Bugis Makassar dalam konteks perkembangan 

keagamaan pada masa lalu. Selain itu, film teater ini tetap relevan meskipun dapat 

dibayangkan dalam konteks akhir abad ke-19. Drama ini juga dipentaskan oleh seniman Bugis 

Makassar amatir. 

Dramaturgi, sebagai konsep dalam teater, merujuk pada pengaruh drama atau teater di 

mana interaksi manusia melibatkan "kesepakatan" perilaku yang disepakati untuk mencapai 

tujuan akhir dari interaksi sosial tersebut (Ramadhani et al., 2022). Permainan peran 

merupakan alat utama yang memperkenalkan dramaturgi sebagai teori dasar tentang 

bagaimana individu berperan dalam dunia sosial (Prihatini et al., 2021). Identitas individu 

bukanlah sesuatu yang dimiliki secara pribadi, tetapi merupakan hasil dari interaksi dramatis 

antara aktor dan penonton. Identitas adalah dampak dramatis dari suasana yang mereka alami. 

Dramaturgi fokus pada proses-proses yang mencegah gangguan dalam penampilan. Meskipun 

diskusi utama berpusat pada interaksi dramaturgi, Goffman menunjukkan fungsinya dalam 

kondisi normal di mana aktor muncul (Mappasaro et al., 2022; Widyastuti et al., 2022). 

Berdasarkan teori dramaturgi, manusia dianggap sebagai aktor yang berusaha menyelaraskan 

sifat dan tujuan pribadinya dengan orang lain. Teori ini melihat manusia sebagai individu dan 

komunitas, berbeda dengan hewan karena manusia memiliki kemampuan berpikir, belajar, 

mengubah makna dan simbol, serta melakukan tindakan dan interaksi (Sudiyati, 2021). 

Linguistik 

Studi Linguistik adalah kajian mengenai 'bahasa alami' (Khoimatua et al., 2021). Bidang ini 

umumnya meliputi analisis tata bahasa, semantik, dan sosiolinguistik. Linguistik telah menjadi 

fokus penelitian yang semakin populer beberapa tahun terakhir. Contoh-contoh bidang yang 

diteliti termasuk teori bahasa, teori linguistik, perkembangan bahasa anak, pemerolehan 

bahasa, fonetik, semantik, sosiolinguistik, bahasa dan gender, pragmatik, serta psikolinguistik 

(Harris, 2014; Rahman & Weda, 2018). Herman juga berpendapat bahwa dialog menciptakan 
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situasi yang dibentuk oleh para pesertanya sendiri. Kode bahasa yang digunakan dalam dialog 

dikombinasikan dengan kode lain dalam pertunjukan, seperti aspek paralinguistik, kinesik, dan 

gerakan tubuh. Analisis unit linguistik sangat sesuai untuk dialog sebagai percakapan 

interaksional, yang mencakup tuturan pidato dan kalimat dalam tata bahasa (Herman, 2015). 

Konteks kebahasaan film teater I La Galigo sebenarnya diproduksi dalam bahasa 

Indonesia (Saputro, 2023). Langkah ini diambil agar film tersebut dapat diakses tidak hanya 

oleh penutur bahasa Bugis Makassar, tetapi juga oleh mereka yang tidak menguasai bahasa 

tersebut (Septiani et al., 2020). Secara kontekstual, hal ini juga memudahkan penilaian bagi 

orang yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan adat Bugis Makassar. Para aktor dalam 

drama teatrikal melakukan gerakan bibir tanpa mengeluarkan suara agar fokus pada gerakan 

teatrikal (Behdad et al., 2014). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memastikan bahwa 

suara yang dihasilkan dapat lebih jelas dan ditangkap oleh audio-speaker, sehingga indikasi 

semiotika dalam drama menjadi lebih kuat. Selain itu, penggunaan poster dan elemen 

semiotika yang menggambarkan budaya Bugis Makassar (seperti rumah adat dan kata-kata 

Bugis Makassar) membantu menyampaikan pesan drama tanpa perlu banyak berbicara. 

Keragaman Budaya 

Konteks keragaman budaya mencerminkan beberapa aspek yang mirip dengan era 

penjajahan Belanda. Secara khusus, komunikasi dalam I La Galigo dengan beberapa tentara 

kolonial Belanda melibatkan atribut kolonialis, sedangkan I La Galigo sendiri menggunakan 

atribut ulama. Masyarakat Bugis Makassar pada masa itu masih dianggap semi-primitif dan 

mengenakan pakaian tradisional ulos, tanpa terpengaruh oleh teknologi modern. Ketiga budaya 

tersebut menunjukkan keselarasan, mereka melakukannya dalam proporsi dan durasi yang 

bervariasi, bahkan kadang bertentangan (Prihatini et al., 2022).  

Pengembangan warisan budaya I La Galigo tidak hanya terbatas pada pertunjukan teater. 

Karya sastra I La Galigo juga telah diadaptasi ke dalam berbagai genre seperti novel, komik, 

dan animasi (Widodo et al., 2021). Hal ini merupakan upaya masyarakat Indonesia, khususnya 

di Sulawesi Selatan, untuk melestarikan I La Galigo. Seni ini tidak hanya mencakup 

pertunjukan, tetapi juga proses lahirnya seni budaya itu sendiri. Adaptasi sastra I La Galigo ke 

dalam seni pertunjukan teatrikal bertujuan untuk mengungkapkan dan menampilkan nilai-nilai 

kehidupan yang terkandung di dalamnya. Undang-Undang Pemajuan Kebudayaan yang 

menyebutkan bahwa "Pembangunan adalah upaya menghidupkan kembali ekosistem 

kebudayaan serta meningkatkan, memperkaya, dan menyebarkan kebudayaan." 

Kesimpulan 

Penerapan multiliterasi paling efektif bila diintegrasikan dengan konteks sastra dan konsep 

budaya dalam teater. Berbagai referensi dan sumber dapat saling memperkuat hasil akhir dari 

sebuah pertunjukan teater, sehingga dapat diterima oleh audiens yang luas, meskipun teater 

tersebut berbasis pada tema kesukuan atau tradisional. Aspek multiliterasi, baik dari segi 

semiotik maupun linguistik, dapat memperkuat temuan, memastikan bahwa karya sastra terus 
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berkembang dan diwariskan, terutama dalam konteks pendidikan dan kebutuhan masyarakat 

akan sejarah serta hiburan. Adaptasi I La Galigo ke dalam bentuk teater memperhatikan 

beberapa aspek penting, seperti sumber informasi mengenai I La Galigo, proses transformasi 

dari karya tulis ke naskah teater, serta tanggapan dari audiens internasional. Proses 

pengalihan I La Galigo menjadi naskah teater sangat memerhatikan detail dari kelompok 

budaya serta Bissu di Sulawesi Selatan. Keseluruhan elemen dalam pertunjukan teater juga 

tetap mempertahankan nilai-nilai dan gagasan dari I La Galigo itu sendiri. Pementasan teater I 

La Galigo berhasil membawa kembali karya ini tidak hanya ke Sulawesi Selatan dan Indonesia, 

tetapi juga ke tingkat internasional. 
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